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ABSTRAK

Perubahan iklim memengaruhi sektor pertanian yang berdampak pada kekeringan atau banjir. Pertanian ekologis
diharapkan mampu menjadi cara adaptasi dalam mengurangi kerugian akibat perubahan iklim. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan karakteristik petani, praktik budi daya padi secara ekologis, dan hubungan antara kedua
parameter tersebut. Penelitian di Desa Kendayakan, Kecamatan Terisi, Kabupaten Indramayu ini melibatkan 60 orang
petani yang disurvei menggunakan teknik accidental sampling pada Februari 2022. Data yang dikumpulkan meliputi
karakteristik petani (umur, pendidikan, luas lahan, status kepemilikan lahan), lamanya bertani, sumber pengetahuan
bertani, keikutsertaan dalam kelompok, dan praktik budi daya padi. Data tingkat penerapan praktik pertanian ekologis
dianalisis secara deskriptif dan diuji korelasinya dengan Rank Spearman antara variabel karakteristik petani dan
praktik budi daya padi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani berusia produktif, tingkat pendidikan formal
rendah tetapi berpengalaman dan aktif dalam keorganisasian lokal. Tingkat penerapan pertanian ekologis petani
tergolong sedang. Pengembalian jerami, pengolahan tanah, dan pengendalian hama-penyakit tanaman merupakan
komponen budi daya yang paling tidak sesuai dengan prinsip pertanian ekologis. Faktor internal petani yang
berkorelasi dengan komponen budi daya padi ekologis adalah umur, pendidikan, lamanya bertani, sumber
pengetahuan bertani, dan status kepemilikan lahan.

Kata kunci: pengembalian jerami, perubahan iklim, sawah

ABSTRACT

Climate change affects the agricultural sector, which has an impact on droughts or floods. Ecological agriculture
is expected to be an adaptation method for reducing losses due to climate change. This study aims to describe the
characteristics of farmers, ecological rice cultivation practices, and the relationship between the two parameters. The
research in Kendayakan Village, Terisi District, Indramayu Regency, involved 60 farmers surveyed using accidental
sampling techniques in February 2022. The data collected include farmer characteristics (age, education, land area,
land ownership status), length of farming, sources of farming knowledge, participation in groups, and rice cultivation
practices. Data on the application level of ecological agricultural practices were analyzed descriptively and
tested usin the Spearman Rank correlation between farmer characteristic variables and rice cultivation practices. The
results showed that farmers were of productive age, with a low level of formal education but experienced and active
in local organizations. The level of application of farmers' ecological agriculture is moderate. The return of straw,
tillage, and control of plant pests are the components of cultivation that are least following the principles of ecological
agriculture. Internal factors of farmers that correlate with the components of ecological rice cultivation are age,
education, length of farming, source of farming knowledge, and land ownership status.

Keywords: climate change, paddy field, paddy’s straw return
PENDAHULUAN Hidup tahun 2017 (KLHK 2017), dari total 82.190 desa
di Indonesia terdapat 2.400 (2,92%) yang tergolong

Perubahan iklim secara nyata telah memengaruhi 'entan atas dampak perubahan iklim dan 4.881
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(5,94%) dalam kategori kerentanan tinggi, 54.458
(72,34%) masuk kategori kerentanan sedang, 7.085
(8,62%) masuk dalam kategori kerentanan rendah
7.085 (8,62%) dan sisanya, 8.366 (10,18%) ber-
kategori sangat rendah. Perubahan iklim yang
meningkatkan frekuensi dan intensitas cuaca ekstrem
berdampak menganggu ketahanan pangan dan air
serta menghambat tercapainya Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan. Meningkatnya panas global yang akan
mencapai 1,5°C dalam jangka dekat akan mening-
katkan ancaman iklim berlipat-ganda yang tidak
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terhindarkan serta berisiko pada ekosistem dan
manusia. Derajat risiko akibat perubahan iklim
bergantung pada tren kerentanan, keterpaparan,
derajat pembangunan sosial ekonomi, dan adaptasi
warga bumi. Meskipun dalam jangka pendek tindakan
drastis untuk mencegah pemanasan mendekati 1,5°C
dapat mengurangi kerusakan dan kerugian akibat
perubahan iklim, dampak perubahan iklim tidak akan
dapat hilang sama sekali (IPCC 2022).

Perubahan iklim di pedesaan secara nyata me-
nyebabkan perubahan ekosistem, meningkatnya jenis
penyakit manusia, rusaknya infrastruktur, menurunnya
volume air, dan meningkatnya bencana hidrologi
seperti banjir dan kekeringan (Sudarma & As-Syakur
2018). Sektor pertanian sebagai tumpuan ekonomi
masyarakat pedesaan merupakan sektor yang paling
terdampak perubahan iklim. Perubahan iklim
memengaruhi sektor pertanian secara multidimensi,
mulai dari sumber daya, infrastruktur pertanian, sistem
produksi pertanian, segi ketahanan dan kemandirian
pangan, serta kesejahteraan petani dan masyarakat
pada umumnya (Nuraisah & Kusumo 2019). Dampak
perubahan iklim dapat bersifat langsung dan tidak
langsung, serta mencakup baik segi biofisik maupun
sosial ekonomi. Dampak biofisik mencakup gangguan
fisiologi tanaman, menurunnya kapasitas sumber daya
lahan dan air, meningkatnya gangguan organisme
pengganggu tanaman, dan meningkatnya permukaan
laut dan salinitas. Adapun dampak sosial ekonomi
dapat berupa penurunan produktivitas dan produksi
akibat gagal panen, fluktuasi harga komoditas pangan,
dan peningkatan jumlah penduduk rawan pangan
(Nuraisah & Kusumo 2019). Petani merupakan pihak
yang sangat terpengaruh oleh perubahan iklim
(Kalhapure et al. 2019).

Salah satu daerah di Indonesia yang sektor
pertaniannya terdampak perubahan iklim adalah
Kabupaten Indramayu. Menurut data Badan Pusat
Statistik (2022), kabupaten ini merupakan daerah
sentra produksi padi tertinggi di Jawa Barat pada tahun
2022 dengan rerata produksi mencapai 1.482255,86
ton atau menyumbang 15,71% dari total produksi padi
Jawa Barat. Bencana banijir, kekeringan, dan serangan
hama yang terjadi di sini menyebabkan gagal panen
sehingga berimbas pada produksi padi (Sagala et al.
2014). Nuraisah dan Kusumo (2019) mengungkapkan
bahwa produksi padi di Kabupaten Indramayu
menurun hingga 50% akibat perubahan iklim dalam
kurun waktu tahun 2017-2019. Selain itu, mening-
katnya serangan HPT padi pada daerah sentra
produksi padi seperti wereng batang cokelat,
penggerek batang padi, dan penyakit kerdil rumput
maupun kerdil hampa (klowor) juga dirasakan petani
semakin tinggi (Syahri & Somantri 2016). Hal ini akan
mengancam ketahanan pangan secara berkelanjuta,
sehingga diperlukan pertanian yang berwawasan
ekologis.

Pertanian ekologis merupakan pertanian berke-
lanjutan yang memiliki tiga dimensi keberlanjutan:
lingkungan, sosial, dan ekonomi (Bathaei &
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Streimikiené 2023) Pertanian berkelanjutan berfokus
pada pengurangan dampak negatif pertanian terhadap
lingkungan dan kesehatan, peningkatan dan peman-
faatan sumber daya ekosistem lokal, serta pelestarian
keanekaragaman hayati. Secara sosial, pertanian
berkelanjutan didukung oleh partisipasi, kepuasan, dan
pengetahuan teknis petani. Menurut Pifieiro et al.
(2021) prinsip-prinsip  merancang dan meng-
implementasikan insentif untuk pertanian berke-
lanjutan menyangkut kesimbangan antara insentif dan
hasil, pengenalan petani dan pilihannya, instrumen
yang sederhana sehingga mudah diadopsi, memberi
dukungan; sementara itu antisipasi perubahan perilaku
memerlukan waktu lama. Adaptasi dalam pertanian
padi berdampak positif kuat pada hasil. Petani yang
beradaptasi dengan perubahan iklim mengalami
peningkatan hasil padi sampai 24% daripada mereka
yang tidak beradaptasi. Bahkan petani yang tidak
beradaptasi pun dapat mengambil manfaat dari
mengadopsi strategi adaptasi. Berbagai faktor seperti
persepsi risiko iklim petani, tingkat melek huruf, akses
ke irigasi, kepemilikan ternak, dan ketersediaan
layanan penasihat pertanian juga memengaruhi
keputusan mereka untuk beradaptasi (Khan et al.
2022). Pertanian ekologis dinilai mampu menjadi
alternatif dalam mengatasi perubahan iklim di negara
yang sedang berkembang (Tamasiga et al. 2023).
Penting untuk mengembangkan strategi adaptasi yang
efektif dengan melibatkan petani untuk mengamankan
sumber mata pencaharian masyarakat, di tengah
rendahnya adopsi teknologi dan sistem informasi
pertanian yang tidak mendukung (Hassan & Arroyo
2019).

Adaptasi petani padi pada perubahan iklim telah
banyak dikaji di Indonesia dan di tingkat dunia.
Hardiyati & Suryanto (2015) mengungkapkan bahwa
jenis kelamin petani, status keanggotaan dalam
kelompok tani, dan penggunaan pupuk berpengaruh
nyata pada peluang kegagalan panen. Penelitian lain
menunjukan karakteristik dan perilaku petani dalam
menghadapi perubahan iklim dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki,
dan hal ini berhubungan dengan produktivitas
(Damayanti et al. 2022; Idawati et al. 2018; Listiana et
al. 2021). Keputusan petani untuk menerapkan strategi
adaptasi dipengaruhi oleh faktor pendidikan, keaktifan
dalam kelompok tani, sumber bibit, orientasi panen,
dan informasi (Priyanto et al. 2021). Adaptasi oleh
petani dalam menghadapi perubahana iklim terkendala
oleh kendala waktu dan ketidakcocokan kondisi lahan
untuk penerapan pertanian berkelanjutan (Connor et
al. 2021). Sementara itu, tantangan yang dihadapi
petani dalam pertanian akibat perubahan iklim adalah
meningkatnya hama dan penyakit (HPT). Banyak
petani yang cenderung menggunakan pestisida kimia
karena efeknya cepat dan mengabaikan pengetahuan
lokal yang lebih ramah lingkungan (Arifah et al. 2022).
Selain itu, hambatan yang paling sering dikemukakan
ialah kurangnya kebijakan yang mendorong praktik
inovatif. Hambatan lainnya meliputi penutupan
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epistemik, regulasi yang tidak menguntungkan,
pertanian cerdas iklim, dan tenaga kerja tidak terampil
(Campuzano et al. 2023). Tantangan lain ialah
penurunan hasil yang nyata memengaruhi keputusan
petani dalam mengubah pola tanam dan menggeser
waktu tanam sebagai bentuk adaptasi terhadap
perubahan iklim (Purwanti et al. 2022; Wulansari et al.
2022).

Adaptasi petani terhadap perubahan iklim
dihubungkan dengan karakteristik petani (demografi
dan sosialnya) pada pertanian sawah irigasi menarik
untuk diteliti karena karakteristik petani dapat
memengaruhi kapasitas petani dalam praktik berusaha
tani padi sawah secara ekologis. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik
petani dan praktik budi daya padi ekologis, serta
hubungan di antara keduanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan
sampel berjumlah 60 orang petani padi sawah di Desa
Kendayakan, Kecamatan Terisi, Kabupaten
Indramayu, pada Februari 2022 Sampel ditarik
menggunakan teknik accidental sampling dengan
mewawancarai petani sampel yang dapat ditemui pada
waktu penelitian. Data primer yang dikumpulkan
meliputi praktik budi daya padi (pengembalian jerami,
pengolahan tanah, perlakuan benih, pengaturan jarak
tanam, pengendalian gulma, pemupukan, dan
pengendalian hama dan penyakit tanaman) dan
karakteristik petani (umur, tingkat pendidikan, lamanya
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bertani, sumber pengetahuan bertani, luas lahan,
status kepemilikan lahan, dan keikutsertaan dalam
kelompok beserta statusnya). Selain dengan survei
menggunakan kuesioner terstruktur, untuk menggali
informasi yang relevan dengan topik penelitian secara
lebih dalam juga dilakukan wawancara mendalam
kepada 10 informan kunci. Informan kunci terdiri atas 3
orang ketua kelompok tani, 2 orang petani budi daya
biointensif, 3 orang buruh tani, 1 orang fasilitator
Sekolah Lapangan Pertanian biointensif, dan 1 orang
petani ahli pengukur curah hujan.

Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan
tingkat penerapan praktik pertanian ekologis. Praktik
penerapan pertanian ekologis diukur dengan
memberikan skor 1-3 pada setiap komponen budi daya
padi sawah Pemberian skor didasarkan pada prinsip
budi daya pertanian ekologis, yaitu meminimumkan
input kimia dari luar yang mencemari lingkungan dan
mengoptimumkan peran komponen agroekosistem
yang ada. Skor 1 berarti praktik budi daya oleh petani
tidak sesuai dengan prinsip pertanian ekologis; skor 2
berarti agak sesuai; dan skor 3 berarti sesuai atau telah
memenuhi prinsip dan dianggap mitigatif terhadap
perubahan iklim (Tabel 1). Tingkat penerapan praktik
pertanian ekologis dikategorikan menjadi tingkat
rendah, sedang, dan tinggi, melalui rumus berikut:

TCR
Indikator: - X100%

Keterangan:
Y = Skor tertinggi atribut x n

Tabel 1 Kategori praktik budi daya padi sawah berwawasan ekologis

Praktik budi daya padi

Penjelasan skor

1

2 3

Pengembalian jerami
di lahan

Pengolahan tanah Mengaplikasikan

herbisida dengan dosis
tinggi, pengerukan
tanah untuk tadah air -

Perlakuan benih

Pengaturan jarak tanam
<15cm

Pengendalian gulma Mengaplikasikan

herbisida kimiawi lebih

dari 3 kali
Pemupukan

Pengendalian HPT Mengandalkan

pestisida kimiawi
dengan dosis tinggi

Semua jerami dibakar

Tanpa perlakuan

Tidak beraturan dan

Tidak tepat jenis dan
dosis sangat tinggi

Jerami dikembalikan Jerami dikembalikan ke
sebagian lahan dan ada tambahan
mikrob pengurai

Tidak mengaplikasikan - tidak
pestisida mengaplikasikan
pestisida

mengatur air
- mengaplikasikan
pupuk kandang
Perendaman benih
dengan bakteri pemicu
pertumbuhan akar
(PGPR)
Jajar legowo 25 x 15 cm
versi 2:1 atau 4:1
Pengendalian secara
mekanis

Perendaman benih
dengan air hangat

Tidak beraturan

Tidak mengendalikan
gulma

Tidak tepat dosis Tepat jenis dan tepat
dosis

Melakukan konservasi,
inundasi, dan
augmentasi musuh alami

Mengaplikasikan
pestisida kimiawi
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n
TCR = Z(Ti x SL)
1=1

Keterangan:
Ti = Total skor atribut bawah
SL = Skor atribut seluruhnya

Selain itu, untuk mendeskripsikan hubungan antara
karakteristik petani dan teknik budi daya dilakukan
analisis statistik inferensial dengan uji korelasi Rank
Spearman menggunakan SPSS 25 for Window.
Hipotesis yang dibangun adalah terdapat hubungan
antara karakteristik petani (umur, pendidikan, lamanya
bertani, sumber pengetahuan bertani, luas lahan,
status kepemilikan lahan, keikutsertaan dalam
kelompok) dan penerapan pertanian ekologis
(pengembalian jerami, pengolahan tanah, perlakuan
benih, jarak tanam, pengendalian gulma, pemupukan,
PHT) sebagai adaptasi perubahan iklim.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Menurut data Monografi Desa (2022), wilayah Desa
Kendayakan seluas 515,4 ha dengan topografi relatif
datar dengan ketinggian 90-100 m di atas muka laut.
Penggunaan lahan di desa ini didominasi oleh wilayah
persawahan dengan luas 480 ha. Jumlah petani padi
sawah tercatat 1.050 orang yang mengelola sawah
tadah hujan dan irigasi. Dari wawancara dengan
informan, banjir dan kekeringan menjadi masalah
dalam budi daya padi. Saluran irigasi yang kurang baik
menyebabkan petani sulit mengatur air pada saat
musim hujan. Petani menanam padi 2 kali setahun
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dengan sumber air dari hujan dan juga irigasi saat
musim selang. Mereka tidak memanfaatkan lahan
untuk budi daya pertanian karena sebagian besar
adalah sawah tadah hujan. Saat musim kemarau,
mereka sulit mendapatkan air untuk sawah irigasi.

Karakteristik Petani

Karakteristik petani padi sawah di Desa
Kendayakan ditampilkan pada Tabel 2. Karakteristik
demografi dan sosial ekonomi penting dipelajari dalam
hubungannya dengan praktik penerapan pertanian
ekologis sebagai respons terhadap perubahan iklim.
Data menunjukkan karakteristik petani responden
adalah petani penggarap, berusia produktif, tingkat
pendidikan formal rendah tetapi berpengalaman dan
aktif dalam keorganisasian lokal, serta memiliki
pengetahuan dari orangtua dan sesama petani.

Tingkat Penerapan Budi daya Padi Ekologis

Pada musim tanam pertama (MT 1) dimulai pada
Desember hingga Januari. Kondisi di lapangan dapat
saja berubah untuk lahan tadah hujan; apabila terjadi
kemarau panjang dan hujan berkurang maka akan
terjadi kemunduran waktu tanam, atau bahkan tidak
ada penanaman sama sekali. Di wilayah desa
Kendayakan, petani tidak melakukan pergantian jenis
tanaman. Lahan hanya digunakan untuk menanam
padi, dua kali dalam setahun.

Lahan disiapkan pada awal MT 1 sekitar April
hingga Mei, biasanya setelah ada hujan (air) agar
tanah mudah ditraktor dan tidak keras. Petani
membersihkan lahan dari vegetasi liar dan mengatur
saluran irigasi untuk memastikan pasokan air yang
cukup. Selain itu, tanah juga dikeruk dan dibajak
sebelum penanaman, pengembalian jerami, dan
pemberian kompos/pupuk kandang ke lahan. Setelah

Tabel 2 Karakteristik petani responden padi sawah di desa Kendayakan

Karakteristik Deskripsi Jumlah petani Persentase
Umur petani <31 tahun 2 3,3
31-50 tahun 31 51,7
>50 tahun 27 45,0
Pendidikan Tidak sekolah 25 41,7
SD 28 46,7
SMP 2 3,3
SMA sederajat 5 8,3
Lama bertani <10 tahun 16 26,7
10-20 tahun 13 21,7
>20 tahun 31 51,6
Pengetahuan bertani 1 sumber 30 50,0
2 sumber 27 45,0
>2 sumber 3 5,0
Luas lahan <0,5 ha 20 33,3
0,5-1 ha 19 31,7
>1 ha 21 35,0
Status kepemilikan lahan Pemilik penggarap 45 75,0
Penyewa penggarap 15 25,0
Keikutsertaan dalam Mengikuti dan menjadi 6 10,0
organisasi dan statusnya pengurus
Mengikuti dan menjadi 49 81,7
anggota
Tidak mengikuti 5 8,3
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persiapan lahan selesai, tahap selanjutnya adalah
penyemaian benih padi, biasanya pada Juni hingga
Juli. Tahap penyemaian benih padi biasanya dilakukan
pada Mei hingga Juni, atau bergantung pada
ketersediaan hujan atau air di sawah. Benih padi
biasanya direndam dalam air selama 3 malam, setelah
itu ditebar di lahan persemaian atau di bak persemaian.
Kemudian, bibit yang sudah tumbuh dipindahkan ke
lahan persiapan dengan jarak tanam yang sesuai,
seperti sistem penanaman jajar legowo atau sistem
tanam teratur. Biasanya umur semai 14-18 hari setelah
semai. Pupuk NPK (urea) diberikan satu kali di lahan

persemaian.  Setelah  bibit  ditanam, tahap
pemeliharaan tanaman dimulai. Ini melibatkan
kegiatan seperti pemupukan, penyiangan gulma,

pengendalian HPT, serta interval pengairan, biasanya
dari Juli hingga September, atau saat padi telah
ditanam hingga menjelang panen. Petani akan
memantau pertumbuhan tanaman dan melakukan
tindakan yang diperlukan guna menjaga kesehatan
dan produktivitas padi.

Di wilayah Indramayu, yang terkenal dengan
saluran irigasinya, pemeliharaan air menjadi tahap
penting dalam pola tanam padi sawah. Petani
mengatur aliran air dan pengairan lahan secara berkala
agar tanaman mendapat pasokan air yang cukup (saat
musim kemarau) dan ada waktu penutupan pintu air
dan mengatur aliran pembuangan air berlebih (saat
musim hujan). Pemeliharaan air ini berlangsung
sepanjang musim tanam baik musim di hujan maupun
musim kemarau.

Padi biasanya dipanen pada Agustus hingga
September. Petani memantau kematangan padi
dengan memperhatikan warna bulir dan tanda-tanda
bulir padi yang hampir 70% sudah berisi semua dan
mulai merunduk, atau daun bendera mulai kering atau
menguning. Padi yang sudah matang dipanen
menggunakan sabit atau mesin pemotong padi.
Setelah dipanen, padi dikumpulkan dan dipisahkan
dari tangkainya. Padi harus segera dipanen jika sudah
waktunya tiba hingga waktu 2 pekan setelah tanda-
tanda tersebut muncul. Apabilal lewat 2 minggu dari
waktu panen, bobot bulir padi akan berkurang dan
mudah rontok. Setelah panen adalah tahap
pascapanen. Tahap ini mencakup pengeringan,
pemipilan atau penggilingan padi, serta penyortiran
untuk mendapatkan beras yang siap dikonsumsi atau
dijual. Biasanya petani mengeringkan gabah hingga
kadar air 12-14%. Pada Oktober hingga November,
petani mengurus hasil panen dan mempersiapkan
lahan untuk musim tanam berikutnya.

Kondisi di atas merupakan praktik budi daya padi
secara konvensional. Dalam penerapan pertanian
ekologis, skor rata-rata tingkat penerapan pertanian
ekologis petani Desa Kendayakan adalah 51,08 atau
tergolong sedang (Tabel 3). Hal ini menunjukkan
bahwa praktik budi daya belum sepenuhnya sesuai
dengan prinsip-prinsip pertanian ekologis. Apabila
dihubungkan dengan perubahan iklim, dapat dikatakan
bahwa praktik budi daya padi petani belum adaptif dan
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resilien terhadap perubahan iklim yang terjadi
(Tamasiga et al. 2023).

Pengembalian jerami memiliki nilai persentase

penerapan yang tergolong rendah. Petani umumnya
membakar jerami di lahan saat setelah panen. Menurut
informan, pembakaran jerami dimaksudkan guna
mempercepat pengolahan lahan untuk persiapan
masa tanam berikuthya (MT | ke MT ). Petani
beranggapan bahwa jerami sisa panen mengganggu
pembajakan lahan dengan traktor. Selain itu, jerami
dianggap sebagai limbah sawah yang tidak berguna
dan mengganggu pemandangan. Sawah terlihat kotor
dan tidak rapi, padahal pembakaran jerami dapat
berkontribusi pada peningkatan emisi gas rumah kaca
(GRK) seperti gas karbon dioksida (CO32), karbon
monoksida (CO), metana (CHa), nitrogen oksida (NOx),
dan sulfur dioksida (SOz), sehingga mendorong
pemanasan global. Menurut Yuliarti et al. (2022), salah
satu emisi yang berasal dari pertanian padi berasal dari
proses pembusukan bahan organik, ialah jerami.
Jerami yang terbakar di lahan juga menimbulkan
polutan HCI, dioksin, dan furan (Saptomo et al. 2019).

Praktik pengolahan tanah juga termasuk kategori
rendah, bahkan 0%. Pengolahan tanah meliputi pe-
ngerukan tanah (khusus menjelang MT 1), pem-
bersihan gulma pratanam dengan aplikasi herbisida,
penggenangan lahan dengan air, pembajakan
menggunakan traktor dengan 1 kali membajak 1 kali
menggaru. Pengerukan tanah secara terus-menerus
akan berdampak pada kesuburan tanah karena
mengubah struktur fisik dan kimia tanah. Kandungan
bahan organik dan mineral tanah mudah hilang. Selain
itu, petani juga terbiasa mengaplikasikan herbisida
pratanam saat pengolahan lahan karena lebih efisien
dalam hal waktu, tenaga, dan biaya. Aplikasi herbisida
pratanam berdampak negatif, salah satunya
mematikan cacing tanah yang berperan penting dalam
kesuburan tanah (Sari et al. 2015).

Perlakuan benih termasuk dalam kategori sedang.
Petani biasanya merendam benih sampai bertunas,
setelah itu pada pagi hari disiram dengan air hangat.
Sebagian petani ada yang sudah merendamnya
dengan insetksida, sebagian lainnya tanpa memberi
perlakuan, dan beberapa mengaplikasikan bakteri
pemicu pertumbuhan akar (PGPR). Penggunaan
PGPR telah terbukti efektif sebagai metode yang
ramah lingkungan untuk meningkatkan hasil panen
dengan mengoptimumkan pertumbuhan tanaman

Tabel 3 Kategori penerapan budi daya padi sawah ekologis
oleh petani di Desa Kendayakan

Komponen Penerapan (%) Kategori
Pengembalian 30,0 Rendah
jerami
Pengolahan tanah 0,0 Rendah
Perlakuan benih 50,0 Sedang
Jarak tanam 100,0 Tinggi
Pengendalian 55,8 Sedang
gulma
Pemupukan 60,8 Sedang
Pengendalian HPT 17,3 Rendah
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melalui berbagai mekanisme. Mekanisme PGPR
meliputi pengaturan keseimbangan hormonal dan
nutrisi, stimulasi  ketahanan terhadap penyakit

tanaman, serta peningkatan ketersediaan nutrisi untuk
penyerapan oleh tanaman (Vejan et al. 2016).

Dalam hal jarak tanam, belum ada aturan baku
yang dianut oleh petani, Mereka membuat jarak tanam
tidak beraturan dan <15 cm mengikuti keinginan petani
masing-masing. Tampaknya petani belum yakin bahwa
pengaturan jarak tanam atau mengurangi kerapatan
tanaman dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman
dan iklim mikro (Guo et al. 2015), yang selanjutnya
meningkatkan produktivitas padi (Magfiroh et al. 2017).

Komponen pengendalian gulma tergolong sedang.
Di Desa Kendayakan masih terdapat buruh tani untuk
menyiangi gulma walaupun jumlah tenaga kerjanya
tidak banyak. Sebagian petani mengendalikan gulma
dengan bantuan jasa buruh tani atau dilakukan sendiri
di lahannya. Namun, sebagian lain petani me-
ngandalkan herbisida.

Teknik petani dalam mengendalikan HPT tanaman
juga memiliki capaian nilai rendah. Hama penting yang
menyerang tanaman padi di kajian ini ialah tikus,
wereng cokelat, penggerek batang padi, dan hama
putih palsu, dan penyakit yang sering muncul adalah
blas dan kresek. Pola penggunaan pestisida kimiawi
oleh petani umumnya sangat masif. Pestisida
diaplikasikan secara terjadwal rata-rata setiap pekan
mulai saat setelah pemupukan kedua (30 HST) hingga
menjelang panen. Petani juga terbiasa mencampur
beberapa bahan aktif pestisida dalam satu aplikasi.
Petani mengaplikasikan pestisida secara rutin untuk
mencegah agar serangan HPT tidak meningkat
walaupun tingkat serangannya masih rendah.

Pada umumnya petani mengaplikasikan pupuk
dengan intensitas tinggi. Urea dan phonska diaplika-
sikan dua kali, yakni 10 HST dan 25 HST, namun
sering tidak tepat dosis.

Korelasi Karakteristik Petani dengan Praktik Budi
Daya Padi Ekologis

Praktik budi daya padi yang ekologis pada
penelitian ini diukur dengan beberapa komponen budi
daya, yakni pengembalian jerami, pengendalian
gulma, pemupukan, pengendalian HPT, pengolahan
tanah, perlakuan benih, dan jarak tanam. Pada Tabel
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4 digambarkan hasil uji korelasi Rank Spearman antara
komponen budi daya dan karakteristik petani, yang
meliputi umur, pendidikan, lama bertani, sumber
pengetahuan bertani, luas lahan, status kepemilikan
lahan, serta keikutsertaan dalam kelompok. Korelasi
tidak diujikan pada tiga segi di dalam komponen budi
daya, yaitu segi pengolahan tanah, perlakuan benih,
dan jarak tanam, karena data yang didapatkan
tergolong homogen sehingga tidak dapat dianalisis
secara statistik korelasi Rank-Spearman.

Terdapat korelasi positif antara sumber penge-
tahuan bertani dan pengembalian jerami ke lahan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin banyak sumber
informasi semakin meningkat pengetahuan petani
sehingga semakin ekologis pengelolaan jerami. Petani
yang memiliki sumber informasi lebih dari 2 akan
mengelola jerami dengan cara mengem-balikannya ke
lahan. Informasi teknologi pertanian meningkatkan
pengetahuan petani, termasuk informasi yang berasal
dari penyuluh pertanian (Malta 2013). Informasi yang
diperoleh petani dari organisasi yang diikutinya men-
dorong petani untuk menerapkan pertanian ekologis
pada budi daya pertanian. Mulyaningsih et al. (2021)
menyebutkan bahwa penerapan pertanian ramah
ligkungan petani padi di daerah Banten sangat
dipengaruhi oleh karakteristik petani, salah satunya
pelibatan dalam organisasi sebagai sumber informasi.
Akibatnya, petani yang kurang aktif berpartisipasi
dalam komunitas petani tidak terdedah ke informasi
dari penyuluh pertanian, yang biasanya disampaikan
melalui komunitas tersebut. Sementara itu, Fauzi et al.
(2019) dan Giovani et al. (2022) menyebutkan bahwa
pendidikan nonformal dari sekolah lapangan menam-
bah sumber informasi dan melengkapi penge-tahuan
akan kurangnya pendidikan formal yang didapatkan
petani, serta berpengaruh pada teknik budi daya dan
penerimaan inovasi.

Status kepemilikan lahan juga berkorelasi positif
dengan pengembalian jerami. Artinya, petani pemilik
penggarap cenderung mengembalikan jerami ke
lahan. Menurut Mudakir (2011), status penguasaan
lahan menentukan tingkat keragaman usaha tani.
Sebagai petani pemilik penggarap, mereka cenderung
memiliki lahan produktif, pendapatan tinggi, sehingga
mampu membiayai tenaga kerja untuk mengembalikan
jerami dan tidak membakarnya.

Tabel 4 Hasil analisis korelasi komponen penerapan budi daya padi sawah dengan karakteristik petani padi di desa

Kendayakan

Komponen Karakteristik petani

penerapan Lamanva Sumber Status Keikutsertaan

budi daya Umur Pendidikan b y pengetahuan Luas lahan  kepemilikan dalam

: ertani ;
padi bertani lahan kelompok

Pengembalian -0,114 0,213 -0,076 0,428" -0,038 0,227" -0,033
jerami
Pengendalian 0,025 -0,041 -0,045 -0,181 -0,060 0,224" 0,143
gulma
Pemupukan -0,252" 0,278 -0,387" 0,363" -0,074 -0,112 0,016
Pengendalian  -0,324™ 0,462" -0,317" 0,148 0,161 0,017 0,180
HPT

Keterangan: ** Korelasi nyata pada taraf 0,01 (2-tailed) dan * Korelasi nyata pada taraf 0,05 (2-tailed).
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Umur dan pendidikan tidak berkorelasi nyata
dengan pengembalian jerami. Hal ini sesuai dengan
penelitian Ramdhan et al. (2020), bahwa umur dan
pendidikan petani tidak berpengaruh dalam mene-
rapkan pengembalian jerami ke lahan sawah sebagai
pupuk organik oleh lebih dari 50% responden termasuk
usia produktif. Sementara itu, umur, pendidikan, dan
lama berusaha tani berhubungan dengan pengen-
dalian hama-penyakit dan pemupukan. Petani yang
lebih muda cenderung lebih produktif dalam bekerja
dan lebih terbuka pada inovasi, serta lebih peka
terhadap perubahan lingkungan dibandingkan dengan
petani yang lebih tua. Sebaliknya, petani yang lebih tua
sering enggan menerima inovasi dan kurang tanggap
atas perubahan lingkungan. Hal ini sejalan dengan
temuan Giovani et al. (2022), bahwa petani usia muda
diharapkan dapat berperan penting dalam mengadopsi
inovasi yang berdampak positif bagi keberlanjutan
usaha pertanian dan pembangunan pertanian secara
keseluruhan. Selain itu, Irianto et al. (2019) mene-
mukan bahwa usia tua dan rendahnya tingkat
pendidikan akan memengaruhi sikap dan pola pikir
petani tentang minat mereka pada teknologi budi daya
padi terapung.

Komponen pengendalian gulma berkorelasi positif
dengan status kepemilikan lahan. Hal ini menunjukkan
bahwa petani pemilik penggarap lahan cenderung
lebih ekologis dalam mengendalikan gulma. Sejalan
dengan hal tersebut, Jolanda & Room (2017) menya-
takan bahwa status kepemilikan lahan berhubungan
dengan pengambilan keputusan oleh petani dalam
berusaha tani padi sawah. Petani dengan status
penyewa penggarap tidak mengendalikan gulma
karena mereka perlu mengeluarkan biaya tambahan
untuk menyewa tenaga kerja, selain biaya untuk
menyewa lahan sawah.

Faktor yang berhubungan dengan pemupukan
adalah umur, pendidikan, lamanya bertani, dan sumber
pengetahuan bertani. Faktor umur dan lamanya bertani
memperlihatkan hubungan negatif dengan pemu-
pukan, yang artinya semakin tua umur petani, semakin
tidak ekologis pemupukan yang dilakukan. Hal ini
sejalan dengan temuan Agustini et al. (2013), bahwa
umur memengaruhi peningkatan persepsi petani pada
rekomendasi teknologi budi daya padi.
Hulyatussyamsiah et al. (2019) menegaskan bahwa
pendidikan petani berpengaruh nyata pada adopsi
pemupukan-berimbang. Semakin tinggi tingkat
pendidikan formal dan pengalaman bertani, semakin
tinggi peluang petani mengadopsi teknologi pemu-
pukan-berimbang. Tingkat pendidikan seseorang
dapat mengubah pola pikir dan daya nalar yang baik:
semakin tinggi tingkat pendidikan petani, semakin
mengerti tentang teknologi pemupukan-berimbang
serta penerapannya dengan baik. Semakin lama
pengalaman bertani, semakin tidak ekologis dalam
memupuk. Melia & Sutedjo (2013) menyatakan bahwa
pengalaman bertani yang lebih lama dengan usia
petani yang sudah lanjut berpengaruh pada turunnya
kemampuan petani dalam mengolah lahan
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pertaniannya, khususnya menurunnya perhatian pada
pemupukan yang berkaitan dengan pemilihan pupuk
dan dosis yang digunakan. Namun, hasil penelitian
tersebut bertentangan dengan hasil kajian ini.

Pengendalian HPT berhubungan nyata dengan
umur, pendidikan, dan lamanya bertani. Umur dan
lamanya bertani berhubungan negatif dengan pengen-
dalian HPT, artinya semakin tinggi usia dan
pengalaman bertani, semakin tidak ramah lingkungan
petani menggunakan pestisida dengan dosis yang
berlebihan. Umur memengaruhi kemampuan fisik dan
cara berpikir serta dapat menggambarkan pengalaman
seseorang sehingga terdapat keragaman perilaku
berdasarkan usia yang dimiliki. Petani berusia lebih
muda masih memiliki semangat belajar sehingga
berusaha untuk lebih cepat mengadopsi inovasi.
Tingkat pendidikan dan pengendalian HPT mem-
perlihatkan hubungan positif, artinya semakin tinggi
pendidikan petani, semakin baik dan sesuai praktik
petani dengan prinsip pertanian ekologis dalam
mengendalikan HPT seperti menggunakan pestisida
sesuai dengan kebutuhan. Faktor pendidikan dan lama
berusaha tani berhubungan nyata dengan pengen-
dalian HPT.

KESIMPULAN

Karakteristik petani di Kabupaten Indramayu adalah
berusia produktif, tingkat pendidikan formal rendah
tetapi berpengalaman dan aktif dalam keorganisasian
lokal. Namun, mereka belum sepenuhnya menerapkan
praktik pertanian ekologis, terutama dalam pengem-
balian jerami, pengolahan tanah, dan pengendalian
HPT. Akibatnya, petani tetap rentan terhadap
perubahan iklim. Salah satu masalah utama yang
diidentifikasi adalah keterbatasan pengetahuan karena
mengandalkan  pengalaman. Untuk mengatasi
masalah ini, diperlukan program penyuluhan berkelan-
jutan yang mencakup topik seperti manfaat pengem-
balian jerami, metode pengendalian HPT, dan
pemupukan sesuai dengan prinsip pertanian ekologis.
Dengan mempertimbangkan karakteritik petani dan
kebutuhan pembelajaran mereka, pendekatan yang
sesuai adalah sekolah lapangan. Fasilitator yang
kompeten dapat ~mengorganisir pembelajaran
partisipatif dengan melibatkan pemuda tani yang lebih
berpengalaman. Melibatkan pemuda tani yang akiif
dalam berbagai lembaga lokal akan mempercepat
proses pembelajaran kelompok. Selain itu, sebagai
petani berpengalaman, mereka dapat mengandalkan
sumber informasi kredibel seperti akademisi atau
petani yang telah sukses sebagai tempat bertanya dan
memverifikasi informasi selama eksperimen lapangan.
Dengan pendekatan ini, diharapkan petani di
Kabupaten Indramayu dapat meningkatkan praktik
pertanian  ekologis mereka dan mengurangi
kerentanannya terhadap perubahan iklim.
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